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Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) adalah penyakit yang ditandal dengan keterbatasan aliran udara
yang tidak sepenuhnya reversibel. Kematian akibat PPOK ini menyumbang 6% dari semua kematian secara
global. Data prevalens spesifik untuk PPOK di Indonesia berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAYS) tahun 2013 yaitu 3,7 per seribu orang. Penelitian terdahulu di Indonesia menyatakan bahwa
terapi salmeterol-flutikason lebih efektif-biaya apabila dibandingkan dengan terapi formoterol-budesonid.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas-biaya yang lebih baik antaraterapi terapi
salmeterol-flutikason dan terapi formoterol-budesonid pada pasien PPOK rawat jalan di RSUP Persahabatan
tahun 2021-2022. Penelitian retrospektif ini merupakan penelitian observasional yang menggunakan desain
penelitian cross-sectional dengan menggunakan data rekam medis pasien, yaitu nilai COPD Assesmen Test
(CAT), jenis kelamin, usia, dan komorbiditas. Selain itu, digunakan data billing pasien dilihat dari perspektif
rumah sakit yang terdiri atas biaya obat, biaya obat lain, biaya laboratorium, biaya jasa tenaga kesehatan,
dan total biaya pengobatan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 64 sampel, yang terdiri
atas 32 sampel terapi salmeterol-flutikason dan 32 sampel terapi formoterol-budesonid. Berdasarkan hasil
penelitian, didapatkan nilai inkremental efektivitas antara keduaterapi sebesar 46,9%. Kemudian didapatkan
nilai inkremental biaya antara keduaterapi sebesar Rp11.561. Sementaraitu, berdasarkan perhitungan
didapatkan rasio efektivitas-biaya (REB) untuk terapi salmeterol-flutikason adalah sebesar Rp982.164 /unit
efektivitas dan untuk terapi formoterol-budesonid adalah sebesar Rp2.287.610/unit efektivitas. Berdasarkan
penelitian, dapat disimpulkan bahwa terapi salmeterol-flutikason Iebih memiliki efektivitas-biaya dengan
nilai rasio inkremental efektivitas-biayaterapi sebesar Rp247/unit efektivitas.

...... Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a disease characterized by airflow limitation that is
not completely reversible. The total number of deaths from COPD reaches 6% of all deaths globally.
Specific prevalence datafor COPD in Indonesia are based on Basic Health Research (RISKESDAS) datain
2013 is 3.7 per thousand people. Previous research in Indonesia stated that salmeterol-fluticasone therapy is
more cost-effective than formoterol-budesonide therapy. The purpose of this study is to analyze the better
cost-effectiveness between salmeterol -fluticasone therapy and formoterol-budesonide therapy in COPD
outpatient at Persahabatan General Hospital in 2021-2022. This retrospective study is an observational study
with cross-sectional study design using patient medical record data, which consisted of COPD A ssessment
Test (CAT) scores, gender, age, and comorbidities. In addition, patient billing datais used from a hospital
perspective which consisted of drug costs, other drug costs, |aboratory fees, health worker service fees, and
total medical costs. There were 64 samples used in this study, consisting of 32 samples from salmeterol-
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fluticasone group and 32 samples from formoterol -budesonide group. Based on results of the study, the
increased effectiveness value between the two therapies was 46,9%. Then, the incremental cost value
between the two therapies was obtained at IDR11.561. Meanwhile, based on calculations, the average cost-
effectiveness ratio (ACER) for salmeterol-fluticasone therapy was IDR 982.164/effectiveness unit and for
formoterol-budesonide therapy was IDR 2.287.610/effectiveness unit. Based on the research, it can be
concluded that salmeterol-fluticasone therapy is more cost-effective with an incremental cost-effectiveness
ratio is Rp247 per unit of effectiveness.



